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ABSTRAK

Hayati, Silfina. 2021111268. 2015. Pandangan Haji Abdul Malik Karim Amrullah
tentang Pendidikan Akhlak dalam Islam. Tarbiyah, Sekolah Tinggi Agama Islam
Negeti (STAIN) Pekalongan. Umum Budi Karyanto, M.Hum.

Kata Kunci: Akhlak Manusia, Haji Abdul Malik Karim Amrullah, dan Pendidikan

Haji Abdul Malik Karim Amrullah merupakan salah satu tokoh pemikir
yang mempunyai gagasan-gagasan tentang pendidikan akhlak pada manusia. la
berpendapat bahwa manusia merupakan makhluk Allah yang unik dan menarik.
Manusia berbeda dengan makhluk lain karena manusia dibekali dengan akal dan
hawa nafsu dan mempunyai kecenderungan untuk berbuat baik dan buruk.
Pendidikan akhlak diperlukan untuk membentuk manusia sesuai dengan fitrah asli
penciptaannya.

Rumusan masalah pada penelitian ini adalah bagaimana pandangan Haji
Abdul Malik Karim Amrullah tentang pendidikan akhlak dalam Islam? Tujuan
penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan pandangan Haji Abdul Malik Karim
Amrullah tentang pendidikan akhlak dalam Islam. Kegunaan penelitian ini antara
lain diharapkan mampu memberikan sumbangsih wawasan dan pengetahuan,
dapat dijadikan sebagai sumbangan karya ilmiah, diharapkan dapat memperbaiki
pola pikir masyarakat terhadap pemikiran tentang akhlak manusia serta dijadikan
sebagai rujukan dalam pengembangan pendidikan akhlak yang disesuaikan
dengan potensi manusia.

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kepustakaan (library
research), dengan menggunakan pendekatan kualitatif. Teknik pengumpulan
datanya menggunakan metode kepustakaan. Adapun analisis data penelitian ini
menggunakan analisis isi teks dan analisis deskriptif.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Haji Abdul Malik Karim Amrullah
berpendapat bahwa manusia merupakan makhluk yang diciptakan dengan dibekali
potensi jasmani dan potensi rohani, dan mempunyai kecenderungan untuk berbuat
baik dan buruk. Ia berpendapat bahwa pendidikan akhlak merupakan langkah
perbaikan akhlak yang positif. Pendidikan akhlak mempunyai peran untuk
mengarahkan manusia agar senantiasa berperilaku baik, senantiasa beribadah agar
lebih dekat dan lebih mengenal Tuhannya, tidak menyombongkan diri dengan
mengetahui asal kejadiannya, tekun melaksanakan pendidikan untuk membentuk
kepribadian yang diridhoi Allah sebagai makhluk individu, senantiasa bergaul
dengan baik dan memilih lingkungan pergaulan yang baik sebagai makhluk sosial,
serta memiliki semangat untuk merawat dan menggali potensi bumi yang telah
dititipkan Allah untuk dikelola manusia. Pendidikan akhlak harus selalu
mengingatkan manusia untuk bertobat jika melakukan kesalahan agar hatinya
terang dan dapat mengantarkannya mencapai derajat tertinggi.
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BABI

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pemikiran tentang manusia sejak zaman dahulu kala sampai zaman
modern sekarang ini belum pernah berakhir. Memikirkan dan membicarakan
tentang manusia inilah yang menyebabkan orang tidak henti-hentinya berusaha
mencari jawaban yang memuaskan tentang pertanyaan mendasar mengenai
manusia, yaitu apa, dari mana, dan ke mana manusia itu.!

Manusia pada dasarnya mempunyai jiwa yang murni (fitrah),
walaupun dia masih dikatakan primitif. Sejauh-jauh perjalanan akal manusia,
dia akan bertemu suatu perhentian, yaitu insaf akan kelemahan diri, berhadapan
dengan Yang Mahakuasa, Mahaperkasa, dan tunduk tersipu di bawah
cerpunya.” Menurut Haji Abdul Malik Karim Amrullah, fitrah setiap manusia
pada dasarnya menuntun manusia untuk senantiasa berbuat kebajikan dan
tunduk mengabdi pada Kkhalignya.®

Kemampuan dasar atau pembawaan itu dalam pandangan Islam

disebut dengan fitrah yang dalam pengertian etimologi mengandung arti

' Abdul Khobir, Filsafat Pendidikan Islam, Cet-3, (Pekalongan: STAIN Press, 2011), him.
31-82.

*Haji Abdul Malik Karim Amrullah, Pelajaran Agama Islam, Cet-10, (Jakarta: Bulan
Bintang, 1989), him. §.

Cerpu di sini dapat diartikan sebagai kekuasaan Allah SWT, yaitu bahwa manusia pada
dasarnya akan selalu tunduk di bawah kekuasaan-Nya. Dengan kata lain, manusia tidak ada apa-
apanya dibandingkan dengan kekuasaan Allah SWT karena Allahlah Yang Mahakuasa atas segala
sesuati,

*Syamsul Kurniawan dan Erwin Mahrus, Jejak Pemikiran Tokoh Pendidikan Islam,
(Yogyakarta: ar-Ruzz Media, 2011), hlm. 229.




“kejadian.” Oleh karena itu, fitrah berasal dari kata kerja fatoro yang berarti
menjadikan.4 Kata fitrah ini disebutkan dalam Alquran surat ar-Rum ayat 30:

-
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Artinya: “maka hadapkanlah wajahmu kepada agama dengan
selurus-lurusnya (sesuai dengan kecenderungan aslinya); itulah fitrah Allah,
yang Allah menciptakan manusia di atas fitrah itu. Itulah agama yang lurus,
namun kebanyakan orang tidak mengetahuinya.” (Qs. ar-Rum: 30).
Sejak akal tumbuh di dalam diri manusia, pengakuan akan adanya
Yang Maha Pencipta itu adalah fitrah, sama tumbuh dengan akal. Bahkan bisa
dikatakan bahwa dia adalah sebagian dari yang menumbuhsuburkan akal.
Kepercayaan akan adanya Yang Mahakuasa adalah fitrah atau asli pada
manusia. Menentang adanya Allah artinya menentang fitrahnya sendiri.®
Manusia itu adalah nafsin wahidatin (dari diri yang satu). Artinya
bahwa manusia itu pada hakikatnya adalah satu asal. Laki-laki itu juga
perempuan dan perempuan itu juga laki-laki. Akan tetapi, setelah dalam waktu
tertentu dalam kandungan, barulah Tuhan mengadakan pemisahan. Kalau Nafs
itu akan dijadikan Tuhan menjadi laki-laki, diberatkanlah kejadian tubuhnya

kepada kelaki-lakian, demikian juga kalau akan dijadikan wanita atau

*M. Arifin, Ilmu Pendidikan Islam, (Jakarta: Bumi Aksara, 1996), hlm. 88-89.

SDepartemen Agama Republuk Indonesia, Alquran Bayan (Alquran dan Terjemahannya
Disertai Tanda-tanda Tajwid dengan Tafsir Singkat), (Alquran Terkemuka, 2009), hlm. 407.

Haji Abdul Malik Karim Amrullah, Tafsir al-Azhar Juz XXI, (Jakarta: Kenanga, 1982),
hlm. 78.




perempuan.7 Setelah di dunia adalah menjadi tugas orang tuanya dan
lingkungannya agar orang itu berperilaku sesuai dengan penciptaannya.

Manusia adalah makhluk ciptaan Allah yang di dalam dirinya diberi
kelengkapan-kelengapan psikologis dan fisik yang memiliki kecenderungan ke
arah yang baik dan buruk. Tanpa melalui proses kependidikan, manusia dapat
menjadi makhluk yang serba diliputi oleh dorongan-dorongan nafsu jahat,
ingkar, dan kafir terhadap Tuhannya.®

Pendidikan Islam pada dasamya merupakan suatu proses transmisi
[Imu pengetahuan, nilai-nilai moral dan keterampilan yang dilakukan oleh
seorang pendidik atau mereka yang mempunyai tugas kependidik'cm.9 Teori dan
praktik kependidikan Islam harus didasarkan pada konsepsi dasar tentang
manusia. Pembicaraan di seputar persoalan ini merupakan sesuatu yang sangat
vital dalam pendidikan. Tanpa kejelasan tentang konsep ini, pendidikan hanya
akan meraba-raba.'’

Dengan demikian, maka penulis tertarik untuk mengangkat judul
“Pandangan Haji Abdul Malik Karim Amrullah tentang Pendidikan Akhlak
dalam Islam” dengan alasan bahwa manusia diciptakan Allah dengan berbagai
potensi, baik itu potensi jasmani maupun rohani, dan berkecenderungan untuk

berbuat baik dan berbuat buruk. Pelaksanaan pendidikan dengan tanpa didasari

"Haji Abdul Malik Karim Amrullah, Membahas Seal-Soal Islam, Cet-1, (Jakarta: Pustaka
Panjimas, 1983), hlm. 194.

"Muzayyin Arifin, Filsafat Pendidikan Islam, Cet-4, (Jakarta: Bumi Aksara, 2004), hlm.
15-16.

“Moh. Slamet Untung, Muhammad Sang Pendidik, (Semarang: PT Pustaka Rizki Putra,
2005), hlm. 168.

1°Al-Rasyidin dan Samsul Nizar, Filasafat Pendidikan Islam, Cet-2, (Jakarta: PT Ciputat
Press, 2005), hlm. 21.




akhlak akan membuat manusia rugi, dan pendidikan akhlak tanpa mengetahui
potensi atau kecenderungan manusia hanya akan bersifat meraba-raba.
Manusia juga merupakan makhluk yang unik dan selalu berpikir tentang
dirinya, bagaimana ia hidup dan bagaimana ia setelah kehidupan dunia
berakhir. Selain itu, Haji Abdul Malik Karim Amrullah mempunyai pandangan

tersendiri tentang pendidikan akhlak bagi manusia tersebut.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah dan identifikasi masalah di atas,
maka perlu dirumuskan permasalahan-permasalahan sebagai berikut:
Bagaimana pandangan Haji Abdul Malik Karim Amrullah tentang pendidikan

akhlak dalam Islam?

C. Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian berdasarkan masalah di atas adalah untuk
mendeskripsikan pandangan Haji Abdul Malik Karim Amrullah tentang

pendidikan akhlak dalam Islam.

D. Kegunaan Penelitian
1. Kegunaan teoretis
Secara teoretis, penelitian ini diharapkan mampu memberikan
sumbangsih wawasan dan pengetahuan bagi pembaca pada umumnya dan

bagi penulis pada khususnya. Selain itu, penelitian ini dapat dijadikan




sebagai sumbangan karya ilmiah di STAIN Pekalongan pada khususnya
dan bagi masyarakat pada umumnya.
2. Kegunaan praktis
Secara praktis, penelitian ini diharapkan dapat memperbaiki pola
pikir masyarakat terhadap pemikiran tentang akhlak manusia. Selain itu,
penelitian ini dapat dijadikan sebagai rujukan dalam pengembangan
pendidikan yang disesuaikan dengan potensi manusia untuk memperbaiki

akhlak manusia.

E. Tinjanan Pustaka
1. Kerangka Teoretis dan Penelitian yang Relevan
a. Kerangka Teoretis

Manusia menurut Ahmad Tafsir merupakan makhluk yang
memiliki banyak kecenderungan. Hal ini disebabkan oleh banyaknya
potensi yang dibawanya. Dalam garis besarnya, kecenderungan itu
dapat dibagi dua, yaitu kecenderungan menjadi orang yang baik dan
kecenderungan menjadi orang yang jahat. Kecenderungan beragama
termasuk ke dalam kecenderungan yang baik.""

Menurut Ali Syari’ati sebagaimana yang dikutip oleh
Mohammad Daud Ali, ada simbolisme dari penciptaan manusia dari
tanah dan dari roh (ciptaan) Allah. Maka simbolisnya adalah manusia

mempunyai dua dimensi (bidimensional), yaitu dimensi ketuhanan dan

Y Ahmad Tafsir, Ilmu Pendidikan dalam Perspektif Islam, Cet-4, (Bandung: PT Remaja
Rosdakarya, 2004), hlm. 35.




dimensi kerendahan atau kehinaan. Secara simbolis, lumpur (tanah)
hitam menunjuk kepada keburukan, yang tercermin pada dimensi
kerendahan. Selain itu, dimensi lain vang dimiliki manusia adalah
dimensi keilahian yang tercermin dari perkataan roh (ciptaan) Allah.
Karena penciptaan inilah manusia pada suatu saat dapat mencapai
derajat yang tinggi, tetapi saat yang lain dapat meluncur ke lembah
yang dalam, hina, dan rendah."”

Rasyidin dan Nizar menjelaskan bahwa manusia adalah
makhluk yang merupakan resultan dari kedua komponen (materi dan
immateri), maka konsepsi itu menghendaki proses pembinaan yang
mengacu ke arah realisasi dan pengembangan komponen-komponen
tersebut. Hal ini berarti bahwa sistem pendidikan Islam harus dibangun
di atas konsep kesatuan (integrasi) antara pendidikan Qalbiyah dan
Agliyah sehingga mampu menghasilkan manusia muslim yang pintar
secara intelektual dan terpuji secara moral. Jika kedua komponen ini
terpisah atau dipisahkan dalam proses kependidikan Islam, maka
manusia akan kehilangan keseimbangannya dan tidak akan pernah
menjadi pribadi-pribadi yang sempurna (a/ insan al kamil)."?

Wiyani dan Barnawi menjelaskan bahwa manusia merupakan
rangkaian utuh antara komponen materi dan immateri. Materi berasal
dari tanah dan mempunyai daya fisik seperti mendengar, melihat,

merasa, meraba, mencium, dan daya gerak. Sementara unsur immateri

Mohammad Daud Ali, Pendidikan Agama Islam, (Jakarta: PT RajaGrafindo Persada,
2006), hlm. 23-24.
3 Al-Rasyidin dan Samsul Nizar, op.cit., him. 21-22.




yaitu roh yang ditiupkan Allah mempunyai daya dua, yaitu daya
berpikir yang disebut akal dan daya rasa yang berpusat di hati. Untuk
membangun daya fisik, perlu dibina melalui latihan-latihan
keterampilan dan pancaindra. Adapun untuk mengembangkan daya akal
dapat dipertajam melalui penalaran dan berpikir. Sedangkan untuk
mengembangkan daya rasa, dapat dipertajam melalui ibadah.

Konsep ini membawa konsekuensi bahwa secara filosofis
pendidikan seyogyanya merupakan kesatuan pendidikan yang
memfokuskan pada pengembangan kecerdasan berpikir (rasio,
kognitif), dzikir (afektif, emosi, hati, spiritual), dan keterampilan fisik
(psikomotorik). H

Menurut Abdurrahman Assegaf sebagaimana yang dikutip oleh
Lestari dan Ngatini, manusia adalah makhluk yang berpikir, memiliki
kebebasan dalam memilih, sadar diri, memiliki norma dan kebudayaan.
Terkait dengan itu, tokoh pendidikan Fazlur Rahman memiliki pendapat
mengenai pendidikan Islam, yaitu bahwa pendidikan Islam adalah
proses untuk menghasilkan manusia (ilmuwan) integratif, yang padanya
terkumpul sifat-sifat seperti kritis, kreatif, dinamis, inovatif, progresif,
adil, jujur, dan lain sebagainya.‘5

Syahidin juga menjelaskan bahwa manusia diciptakan Allah

dengan berbagai kelengkapan yang sesuai dengan kebutuhan hidupnya

“Novan Ardy Wiyani dan Barnawi, llmu Pendidikan Islam, (Yogyakarta: ar-Ruzz Media,
2012), hlm. 53.

15§, Testari dan Ngatini, Pendidikan Islam Kontekstual, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar,
2010), hlm. 33-34.




yang bersifat potensial. Potensi manusia yang diberikan Allah tidak
akan berkembang dengan sendirinya secara sempurna tanpa adanya
bantuan dari pihak-pihak lain sekalipun potensi yang dimilikinya
bersifat aktif dan dinamis. Potensi kemanusiaan itu akan bergerak terus-
menerus sesuai dengan pengaruh yang didataﬁgkan kepadanya. Hanya
intensitas pengaruh itu akan sangat bervariasi sesuai dengan kemauan
dan kesempatan yang diperolehnya yang dapat menentukan pengalaman
dan kedewasaan masing-masing. Maka dari itu, manusia sering disebut
sebagai makhluk yang dapat dididik dan mendidik atau makhluk
pendidikan. -

Menurut Muhammad Fadhil al-Jamali sebagaimana yang
dikutip oleh Abdul Mujib dan Jusuf Mudzakir, pendidikan Islam adalah
upaya mengembangkan, mendorong, serta mengajak manusia untuk
lebih maju dengan berlandaskan nilai-nilai yang tinggi dan kehidupan
yang mulia sehingga terbentuk pribadi yang sempurna, baik yang
berkaitan dengan akal, perasaan, maupun perbuatan.'”’

Pendidikan Akhlak merupakan suatu proses pengubahan sikap
dan tingkah laku seseorang dalam usaha mendewasakan manusia
melalui upaya pengajaran dan pelatihan.'® Tanpa pendidikan, manusia
tidak akan ada bedanya dengan manusia lampau yang sangat tertinggal.

Maju mundurnya atau baik buruknya peradaban suatu bangsa akan

Y5Syahidin, Menelusuri Metode Pendidikan dalam Alquran, (Bandung: Alfabeta, 2009),
hlm. 23.

Y7 Abdul Mujib dan Jusuf Mudzakir, //mu Pendidikan Islam, (Jakarta: Kencana, 2006), hlm.
26.

. Syamsul Kurniawan dan Erwin Mahrus, op.cit,, hlm. 17.




ditentukan oleh bagaimana pendidikan yang dilaksanakan oleh
masyarakatnya. 12
b. Penelitian yang Relevan
Penelitian tentang konsep manusia yang ditulis oleh Ririn
Rohmana NIM 202109273 yang berjudul “Urgensi Hakikat Manusia
menurut Hasan Langgulung bagi Pendidikan Islam Modern™ diperoleh
informasi bahwa hakikat manusia menurut Hasan Langgulung adalah
bahwa manusia itu adalah makhluk ciptaan Allah dan tujuan hidupnya
untuk menyembah kepada Allah. Manusia terdiri dari tiga unsur yaitu
jasmani, kalbu, dan rohani. Adapun urgensi hakikat manusia menurut
Hasan Langgulung bagi pendidikan Islam modern adalah dengan
memahami hakikat manusia, maka dapat merumuskan konsep
pendidikan Islam modern dengan baik sehingga pendidikan Islam
modern dapat menumbuhkembangkan semua hakikat manusia secara
selaras dan berimbang sehingga menjadi manusia sempurna.m
Di samping itu, penelitian-penelitian yang meneliti tentang
Haji Abdul Malik Karim Amrullah sebelumnya antara lain dalam
skripsi karya Abdullah NIM 202309160 yang berjudul “Pendidikan
Etika dalam Alquran Surat al-Hujurat Ayat 11 dan 12 menurut Tafsir
al-Azhar Buya Haji Abdul Malik Karim Amrullah,” diperoleh informasi
bahwa Buya Haji Abdul Malik Karim Amrullah berpendapat bahwa

kedua ayat tersebut mengandung pedoman-pedoman tata gaul islami

Y Ibid., him. 15.
Ririn Rohmana, Urgensi Hakikat Manusia menurut Hasan Langgulung bagi Pendidilan
Islam Modern, (Pekalongan: STAIN Press, 2013) hlm. 73.
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yang sangat dibutuhkan dalam kehidupan. Kandungan nilai etika
tersebut dilihat dari sudut pandang pendidikan adalah merupakan
bagiaﬁ dari tujuan pendidikan Islam. Penerapkan nilai-nilai pendidikan
etika tersebut dalam ranah pembelajaran dibutuhkan metodologi yang
tepat, yang utama dalam menanamkan nilai-nilai etika tersebut adalah
metodologi keteladanan.”'

Skripsi karya Meidha Rudiyani NIM 232107118 yang berjudul
“Kesehatan Mental menurut Pemikiran Haji Abdul Malik Karim
Amrullah,” diperoleh informasi bahwa menurut Haji Abdul Malik
Karim Amrullah untuk mencapai hidup bahagia diantaranya memiliki
jiwa yang sehat. Kesehatan jiwa dan kesehatan badan merupakan
kesatuan yang tidak terpisah. Oleh karena itu setiap orang sebaiknya
menanggulangi sebab-sebab timbulnya penyakit, baik penyakit secara
fisik maupun secara batin, yaitu penyakit hati. Haji Abdul Malik Karim
Amrullah juga menyarankan agar membiasakan beberapa pekerjaan
yang dapat memelihara kesehatan. Haji Abdul Malik Karim Amrullah
menyebutkan beberapa sifat-sifat keutamaan yaitu, syajeah, iffah,
hilkmah, adl, dan mahabbah. Lima sifat inilah yang menjadi pusat dari
segala budi pekerti dan kemuliaan.*

Skripsi karya Akhmad Musyafa NIM 232107214 yang

berjudul “Transformasi Nilai-nilai Pendidikan Islam dalam Novel di

! Abdullah, Pendidikan Etika dalam Alquran Surat al-Hujurat Ayat 11 dan 12 menurut
Tafsir al-Azhar Buya Haji Abdul Malik Karim Amrullah, (Pekalongan: STAIN Pekalongan, 2012},
him. 79-80.

Meidha Rudiyani, Kesehatan Mental menurut Pemikiran Haji Abdul Malilk Karim
Amrullah, (Pekalongan: STAIN Press, 2011), hlm. 117-118.




kil

Bawah Lindungan Kabah karya Buya Haji Abdul Malik Karim
Amrullah,” diperoleh informasi bahwa novel di Bawah Lindungan
Kabah karya Buya Haji Abdul Malik Karim Amrullah mengandung
transformasi nilai-nilai pendidikan Islam yaitu adanya persamaan
derajat. Selain itu, transformasi nilai-nilai pendidikan Islam yang
selanjutnya terdapat pada Tagarrub (pendekatan diri kepada Allah,
yang selalu dilakukan oleh pelaku utamanya yaitu Hamid, Hamid
menggunakan Tagarrub sebagai obat untuk menghilangkan rasa frustasi
dan rasa keputusasaannya dalam menghadapi segala permasalahan
hidup yang me:nimpanya).23

Berdasarkan paparan skripsi di atas, terdapat titik perbedaan
antara skripsi terdahulu dengan kajian skripsi yang akan dilakukan.
Skripsi sebelumnya membahas tentang urgensi hakikat manusia
menurut Hasan Langgulung bagi pendidikan Islam modern, pendidikan
etika dalam Alquran surat al-Hujurat ayat 11-12 menurut tafsir al-Azhar
Buya Haji Abdul Malik Karim Amrullah, kesehatan mental dalam
pemikiran Haji Abdul Malik Karim Amrullah, serta transformasi nilai-
nilai pendidikan Islam dalam novel di bawah lindungan kabah karya
Haji Abdul Malik Karim Amrullah. Sedangkan skripsi yang akan
diteliti di sini lebih menekankan pada pemikiran-pemikiran Haji Abdul
Malik Karim Amrullah tentang pendidikan akhlak pada manusia dalam

Islam.

B Akhmad Musyafa, Transformasi Nilai-Nilai Pendidikan Islam dalam Novel di Bawah
Lindungan Kabah karya Buya Haji Abdul Malik Karim Amrullah, (Pekalongan: STAIN Press,
2012), him. 94.
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2. Kerangka Berpikir

Manusia merupakan makhluk ciptaan Allah yang diciptakan di
bumi dengan dibekali berbagai potensi, yaitu potensi materiil (jasmani) dan
potensi immateriil (rohani). Dengan berbagai potensi tersebut, manusia
dijadikan sebagai khalifah Allah di bumi. Allah menjadikan manusia
sebagai khalifah di bumi untuk mengatur bumi ini serta mengeluarkan
rahasia-rahasia yang terpendam di dalamnya.™

Manusia berbeda dengan makhluk ciptaan Allah yang lain karena
manusia dibekali dengan potensi akal. Dengan akal ini manusia bisa lebih
tinggi derajatnya daripada Malaikat, namun bisa pula lebih rendah
derajatnya daripada hewan. Karena selain akal, manusia juga dibekali
dengan hawa nafsu. Jika manusia menggunakan akalnya dengan hati nurani
maka ia akan mencapai derajat tertinggi, karena ia selalu dekat dengan
Tuhannya. Sebaliknya jika manusia lebih banyak menggunakan hawa
nafsunya maka ia bisa masuk ke dalam derajat yang paling rendah, bahkan
lebih rendah daripada hewan melata sekalipun. Manusia pada dasarnya
diciptakan untuk selalu dekat dengan Tuhannya dan untuk beribadah
kepada-Nya. Ketika manusia berpaling dari Tuhannya maka ia telah
menyimpang dari fitrahnya.

Dengan demikian, tugas pendidikan adalah mengarahkan agar
manusia sesuai dengan fitrah dan kecenderungan aslinya. Selain itu,

pendidikan juga merupakan jalan untuk mengembangkan seluruh potensi

*aji Abdul Malik Karim Amrullah, Tafsir al-Azhar Juz I, (Jakarta: Kenanga, 1982), hlm.
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manusia, baik potensi jasmani maupun rohani untuk menjadi manusia yang
sempurna dan mencapai kebahagian di dunia dan di akhirat.

Haji Abdul Malik Karim Amrullah menegaskan bahwa manusia
harus senantiasa merenung dan berpikir akan dirinya, bagaimana asal
kejadiannya, dari mana datangnya, bagaimana dia hidup, dan kemana dia
akan kembali. Hal ini harus selalu diingat oleh manusia mengingat
gelombang kehidupan sering bisa membuat manusia lupa.” Sejak manusia
diberi keutamaan akal yang melebihi semua makhluk yang ada di bumi ini,
sejak dia pandai berpikir, maka soal yang senantiasa dipikirkannya adalah
tentang Penciptanya.”®

Mendeskripsikan tentang manusia dengan semua potensi yang ada
padanya tidak akan ada habis-habisnya karena konsep manusia sangat luas
cakupannya. Manusia memiliki dua kecenderungan berbeda yang harus
selalu diarahkan melalui pendidikan berbasis akhlak agar ia senantiasa
melaksanakan kecederungan baiknya, walaupun hawa nafsu tidak akan
pernah berhenti untuk mengganggu.

Salah satu tokoh yang mendeskripsikan tentang pendidikan akhlak
bagi manusia adalah Haji Abdul Malik Karim Amrullah. Haji Abdul Malik
Karim Amrullah adalah salah satu tokoh pembaru Islam yang berasal dari
daerah Maninjau, Sumatera Barat. Beliau dilahirkan pada 17 Febuari 1908.

Ayahnya juga merupakan ulama Islam ternama, yaitu Haji Karim Amrullah.

»Haji Abdul Malik Karim Amrullah, Tafsir al-Azhar Juz XVIII, (Jakarta: Kenanga, 1982),
hlm. 16.

*Haji Abdul Malik Karim Amrullah, Pandangan Hidup Muslim, (Jakarta: Bulan Bintang,
1992), hlm. 11.
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Beliau belajar banyak tentang agama dari ayahnya dan dari beberapa guru
beliau. Beliau meninggal dunia pada tanggal 24 Juli 1981.%" Pemikiran-
pemikiran Haji Abdul Malik Karim Amrullah tentang pendidikan akhlak
manusia sangat menarik.

Berdasarkan uraian di atas, maka kerangka berpikir yang
digunakan adalah mendiskripsikan pandangan Haji Abdul Malik Karim
Amrullah tentang pendidikan akhlak dalam Islam. Di mana manusia
dibekali dengan berbagai potensi seperti akal, pancaindera, hawa nafsu, dan
setelah lahir ke dunia ia harus berhadapan dengan pendidikan baik secara
langsung maupun tidak langsung, sehingga membentuk manusia melampaui
derajat malaikat, atau bahkan bisa lebih rendah dari derajat binatang.

Berikut ini adalah bagan kerangka berpikir mengenai penelitian yang dikaji.

MANUSIA I@

Potensi Jasmani \—:> PENDIDIKAN <— Potensi Rohani
(Akal dan AKHLAK (Sifat Baik dan

Pancaindera) Buruk/Nafsu)

Derajat Derajat
Malaikat Kebinatangan

*Haji Abdul Malik Karim Amrullah, Tasawuf Modern, (Jakarta: Pustaka Panjimas, 1990),
hlm. 9.
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F. Metode Penelitian

1.

Desain Penelitian

a. Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang diteliti adalah penelitian kepustakaan
(Library Research) dengan menggunakan buku-buku karya Haji Abdul
Malik Karim Amrullah maupun buku-buku dan referensi lain yang

terkait.

. Pendekatan Penelitian

Pelaksanaan penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif.
Pada umumnya, alasan menggunakan metode kualitatif karena
permasalahan belum jelas, holistik, kompleks, dinamis, dan penuh

makna.?®

2. Sumber Data

Sumber Data Primer

Sumber data primer merupakan sumber bacaan atau dokumen
yang dikemukakan atau digambarkan sendiri oleh pihak yang hadir
pada waktu kejadian berlangsung. Sumber primer yang dijadikan
rujukan adalah karya-karya Haji Abdul Malik Karim Amrullah
langsung, seperti:
1) Pelajaran Agama Islam
2) Membahas Soal-Soal Islam

3) Tafsir al-Azhar (seperti Juz VIII, juz XVIII, juz XXI, juz XXX, dsb)

BSugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, (Bandung: Alfabeta,

2008), hlm. 292.
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4) Pandangan Hidup Muslim
5) Lembaga Hidup
6) Lembaga Budi
7) Studi Islam
8) Tasawuf Modern
9) Pribadi Hebat.
b. Sumber Data Sekunder
Sumber data sekunder merupakan sumber bahan kajian yang
digambarkan oleh orang yang tidak hadir pada saat kejadian. Sumber‘
data sekunder yang dijadikan rujukan adalah buku-buku dan referensi
yang terkait, seperti buku karya:
1) Dr. Abdul Mujib, M. Ag., dan Dr. Jusuf Mudzakkir, M.S.1. yang
berjudul Ilmu Pendidikan Islam
2) Syamsul Kurniawan dan Erwin Mahrus yang berjudul Jejak
Pemikiran Tokoh Pendidikan Islam
3) Abdul Khobir, M.Ag. yang berjudul Filsafat Pendidikan Islam
4) dan lain sebagainya.
3. Teknik Pengumpulan Data
Metode yang digunakan dalam mengumpulkan data adalah
metode kepustakaan, yaitu mencari dan menggali data dari bahan-bahan
yang terkait dengan permasalahan yang diteliti, baik itu dari sumber primer

maupun dari sumber sekunder.
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Langkah-langkah yang bisa diambil dalam kegiatan pengumpulan

data antara lain:

Menyiapkan alat-alat yang diperlukan, seperti bolpoin dan buku
berukuran kecil atau bisa juga menggunakan lembaran kertas pad agar
lebih praktis untuk dibawa.

Menyiapkan bibliografi kerja. Bibliografi kerja merupakan catatan
mengenai bahan sumber utama yang akan digunakan untuk kepentingan
penelitian.

Mengorganisasikan waktu, yaitu dengan membuat jadwal di sela-sela
kesibukan. Hal ini penting karena bisa membuat waktu penelitian
berlangsung secara efektif dan efisien.

Kegiatan membaca dan mencatat bahan penelitian. Kegiatan ini lebih
ringan jika peneliti sudah membuat daftar bibliografi kerja terlebih
dahulu sehingga tidak perlu membuang-buang waktu untuk mencari

data-data yang dibutuhkan.”’

4. Teknik Analisis Data

Teknik analisis data dalam penelitian kualitatif lebih banyak

dilakukan bersamaan dengan pengumpulan data. Teknik analisis data yang

digunakan penulis adalah analisis isi teks yang menganalisis arti

sebenarnya (real meaning) maupun yang bukan arti sebenamya,m dan

analisis deskriptif dengan mendeskripsikan dan menginterpretasikan

pandangan Haji Abdul Malik Karim Amrullah tentang pendidikan akhlak

PMestika Zeid, Metode Penelitian Kepustakaan, (Jakarta: Yayasan Obor Indonesia, 2004),

him. 16.

Obid., him. 73
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dalam Islam. Penulis melakukan analisis data terhadap sumber-sumber
primer dan dilengkapi dengan sumber-sumber sekunder yang mendukung,
Analisis data dilakukan dengan mendeskripsikan apa adanya sesuai dengan
interpretasi dari hasil analisis data tersebut.

Data-data yang dikumpulkan pada tahap pengumpulan data
merupakan data mentah yang masih perlu diolah pada tahap selanjutnya,
yaitu tahap analisis dan sintesis. Analisis ini dilakukan untuk mempelajari
pokok persoalan penelitian dengan memilah-milah atau menguraikan
komponen informasi yang telah dikumpulkan ke dalam unit-unit analisis.
Dalam kegiatan analisis juga melibatkan proses seleksi. Pada dasarnya,
setiap orang yang berpikir selalu berhadapan dengan kebutuhan atau
keputusan untuk menyeleksi, yaitu memilah-milah antara yang benar dan
yang salah, yang tepat dan yang tidak tepat, serta yang mungkin dan yang
tidak mungkin.’’

Adapun sintesis dilakukan untuk menggabung-gabungkan
kembali hasil analisis ke dalam struktur konstruksi yang dimengerti secara
keseluruhan. Sintesis mencakup upaya menggabungkan bagian-bagian
secara keseluruhan dari data yang telah dianalisis dengan bantuan

. .35 . 85 s . 34 : : :
inferensi,”” generalisasi,” ataupun kohgam.3 Proses sintesis biasanya

* Ibid.,him. 70.

?Inferensi merupakan suatu kegiatan penarikan kesimpulan yang dilakukan secara logis
dan empirik.

3Generalisasi hampir sama dengan inferensi. Hanya saja dalam proses generalisasi,
pengambilan kesimpulan bersifat umum dengan cara memberlakukan suatu ciri tertentu pada
seluruh data yang telah diteliti.

Koligasi bisa diartikan sebagai suatu prosedur menerangkan suatu peristiwa dengan
melacak hubungan intrinsiknya dengan peristiwa-peristiwa lain.
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memerlukan perbandingan, penyandingan (kombinasi) dan penyusunan
bukti-bukti dalam rangka menerangkan secara rinci dan cermat tentang

segala sesuatu yang berkenaan dengan pokok-pokok penelitian.35

G. Sistematika Penulisan

Untuk memperoleh pembahasan yang sistematis dan konsisten, maka

perlu disusun sistematika penulisan sebagai berikut:

BAB I Pendahuluan yang berisi antara lain latar belakang masalah,
rumusan masalah, tujuan penelitian, kegunaan penelitian, tinjauan pustaka,

metode penelitian, dan sistematika penulisan.
BAB II Landasan Teori yang terdiri dari:

Hakikat akhlak manusia yang meliputi pengertian akhlak manusia,
akhlak manusia sebagai hamba Allah, akhlak manusia sebagai makhluk

individu, akhlak manusia sebagai makhluk sosial, dan akhlak manusia sebagai

khalifah di bumi.

Pendidikan Islam yang meliputi definisi pendidikan Islam, tujuan

pendidikan Islam, metode pendidikan Islam, dan landasan pendidikan Islam.

BAB 1l Hasil Penelitian yang terdiri dari:

3 bid., hlm. 76.




20

Biografi Haji Abdul Malik Karim Amrullah yang meliputi biografi
Haji Abdul Malik Karim Amrullah, dan riwayat pendidikan dan karir Haji

Abdul Malik Karim Amrullah.

Hakikat akhlak manusia menurut Haji Abdul Malik Karim Amrullah
yang meliputi pengertian akhlak manusia, akhlak manusia sebagai hamba
Allah, akhlak manusia sebagai makhluk individu, akhlak manusia sebagai

makhluk sosial, dan akhlak manusia sebagai khalifah di bumi.

BAB IV Analisis Hasil Penelitian yang terdiri dari:

Analisis pandangan Haji Abdul Malik Karim Amrullah tentang

pendidikan akhlak dalam Islam.

BAB V Penutup yang berisi simpulan dan saran.




BAB Y

PENUTUP

A. Simpulan

Berdasarkan uraian di atas, penulis mengemukakan simpulan bahwa
menurut Haji Abdul Malik Karim Amrullah, pendidikan akhlak merupakan
suatu langkah perbaikan akhlak yang positif. Sehingga dengan bantuan
pendidikan tersebut, manusia dapat membedakan antara hal-hal yang baik
dengan yang buruk, dapat memainkan peran sebagaimana malaikat dan
menjauhi hawa nafsu iblis. Pendidikan mempunyai peran penting dalam
membina manusia untuk mengembangkan keutamaan budi dengan
menggunakan akal tanpa menghiraukan rayuan hawa nafsunya sehingga ia bisa
mencapai derajat malaikat.

Pendidikan dalam hal ini berperan untuk menuntun dan mengarahkan
manusia untuk mengenal siapa Tuhannya, mengingatkan manusia agar tidak
menyombongkan dirinya mengingat asal kejadian manusia yang hanya dari
tanah dan akan kembali pada Tuhannya dengan bekal perbuatannya selama di
dunia. Haji Abdul Malik Karim Amrullah menekankan ibadah yang perlu
dibiasakan dalam pendidikan akhlak antara lain berwudhu (mensucikan diri),
salat lima waktu, salat sunnah, puasa bulan ramadhan, puasa-puasa sunnah,
zakat, shadaqah, haji, umrah, dan semua pengabdian yang tulus kepada-Nya.

Pendidikan dapat menjelma menjadi faktor-faktor pembentuk manusia

sebagai makhluk sosial, karena pendidikan bukan hanya didapat dari lembaga

87
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formal saja, melainkan juga lingkungan, keluarga, teman sepermainan dan
masyarakat sekitar, serta berbagai pengalaman yang terakumulasi dalam diri
individu tersebut. Semua faktor itu akan membentuk akhlak dan kepribadian
yang berbeda satu sama lain dalam diri setiap manusia sehingga manusia harus
mampu bergaul dengan baik dan memilih lingkungan pergaulan yang baik
pula. Haji Abdul Malik Karim Amrullah berpendapat bahwa manusia selalu
dianjurkan untuk membersihkan hati, jangan sampai ditumbuhi dengan noktah
hitam serta menjaga akhlak yang mulia terhadap dirinya, masyarakat dan

menjaga lingkungan sekitarnya sebagai khalifah Allah di bumi.

. Saran
Berdasarkan penelitian di atas, penulis memberikan saran-saran
sebagai berikut:

1. Pendidikan Akhlak diharapkan melaksanakan pendidikan dengan
memerhatikan potensi dan hakikat manusia sebagai hamba Allah, sebagai
makhluk individu, makhluk sosial, dan sebagai khalifah Allah di bumi agar
pendidikan yang dilaksanakan tidak hanya bersifat meraba-raba sehingga
bisa mencapai tujuan pendidikan menjadi insan kamil.

2. Pendidikan Akhlak diharapkan mampu menuntun manusia untuk
menjalankan tugas dan tanggungjawab utamanya untuk beribadah dan
menjalankan amanat sebagai khalifah-Nya di bumi agar mencapai

kesejahteraan dan kebahagiaan hidup di dunia dan di akhirat.
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LAMPIRAN ANALISIS HASIL PENELITIAN

Berikut ini lampiran data-data konotatif yang dianalisis disertai
maknanya.
NO. | BUKU TEKS MAKNA

1. | Tafsir al- | “..memikul amanat- | Data tersebut menggunakan makna
Azhar Nya di bumi...” konotasi yang artinya bahwa manusia
XVIII mempunyai tugas-tugas untuk
halaman menjaga dan melestarikan bumi
20 dengan akal yang dimilikinya.

2. | Pribadi Kata “...jadi ekor, mengandung makna konotasi yang
Hebat bukan kepala...” artinya bahwa setiap manusia ada yang
halaman hanya sekedar ikut-ikutan karena jiwa
9-10 mental yang lemah dan ada pula yang

mempunyal jiwa pemimpin yang
mempunyai kepandaian, kecakapan,
dan mental yang baik.

3. | Tafsir al- | *...berpegangan Data tersebut mengandung makna
Azhar kepada Alquran dan | konotasi, yang maknanya bukan
Juz  1II | sunah...” berarti bahwa manusia kemanapun ia
halaman pergi membawa mushaf Alquran dan
52 sunah. Melainkan Alquran dan sunah




tersebut harus tertanam dalam hati.
Manusia dalam mempelajari  ilmu
pengetahuan dan melakukan riset-riset
harus selalu menjadikan Alquran dan
sunah sebagai rambu-rambu. Jika yang
dipelajari sudah bertentangan dengan
kedua pedoman utama tersebut, seperti
mempelajari  ilmu  sihir  untuk
kejahatan, atau mempelajari ilmu
agama agar bisa dipanggil “Kiai”
maka hal tersebut sudah keluar dari

Alquran dan sunah.

Tafsir al-

Azhar

Juz XXX

halaman

81

“..orang-orang yang

melakukan kesalahan
tidak diberi izin untuk

menghadap rajanya...”

Data tersebut mengandung makna
konotasi dan mengumpamakan bahwa
di dunia ini orang-orang yang bersalah
tidak diberi izin untuk menghadap
rajanya, sebagaimana juga Allah tidak
mau melihat makhluknya terus-
menerus berbuat maksiat dan Allah
tidak akan memberi rahmat

kepadanya.

Tafsir al-

Azhar

«...noktah-noktah

(bintik-bintik

Data tersebut mengandung makna

konotasi yang maksudnya adalah




Juz XXX | hitam)...” dosa-dosa atau kesalahan-kesalahan
halaman yang dilakukan manusia yang terus
81 menumpuk dan menutupi hati manusia
jika tidak segera dibersihkan dengan
bertobat.
Lembaga | “...Ibarat  memakan | Data tersebut menggunakan makna
Budi buah jeruk manis | konotasi yang artinya bahwa manusia
halaman | jangan hanya ingat | senantiasa diingatkan untuk
3 kepada manisnya | mengekang hawa nafsu, karena hawa
saja...” nafsu efeknya manis di awal (mudah
dilakukan dan terasa menyenangkan)
namun pahit di akhir (mendapatkan
kesengsaraan dan murka Allah Swt.).
Tasawuf | “...menjadi bintang mengandung makna konotasi yang
Modern | pergaulan dan menjadi | artinya ~ bahwa  manusia  yang
halaman | garam...” senantiasa  mengasah  fikirannya
140 dengan ilmu-ilmu dan pengalaman

vang berancka ragam akan membuat
manusia mempunyai kebripadian yang
dalam

dan cerdas

unggul
bermasyarakat. Sehingga jika ia tidak
muncul sesaat saja, maka masyarakat
merindukan

akan keberadaannya.




Tanpa  kehadirannya,  kehidupan

bermasyarakat akan terasa ada yang

berkurang.
Tafsir al- | “...meramaikan merupakan makna konotatif yang
Azhar bumi...” artinya bahwa manusia harus mengisi
juz VIII hari-harinya dengan  perbuatan-
halaman perbuatan yang bermanfaat bagi bumi
164 dan  bersifat konstruktif, bukan
meramaikan dalam konteks destruktif
yang berfoya-foya ataupun
menggunakan kekayaan alam secara
berlebihan.
Tafsir al- | “...membekas di | Data tersebut mengandung makna
Azhar bumi...” konotasi yaitu bahwa penemuan-
Juz XXX penemuan yang berhasil dilakukan
halaman manusia di bumi akan dirasakan
211 manfaatnya hingga generasi

sesudahnya, seperti kereta api yang
bisa berjalan di bawah tanah, manusia
yang Dbisa terbang di  udara
menggunakan pesawat, alat
komunikasi yang bisa digunakan pada

jarak yang Dberjauhan, dan masih




banyak lagi kemungkinan-
kemungkinan yang akan ditemukan
pada masa yang akan datang, yang
diharapkan memberikan bekas-bekas

positif bagi generasi sesudahnya.
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